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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-latin 
Daftar huruf bahasa arab dan terjemahanya ke dalam huruf latin  dapat 
dilihat pada table berikut  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf  Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jin J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر





 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain „ apostrep terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Min M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و





 Hamzah „ Apostop ء
 Ya Y Ye ئ
 
Hamza (ء ( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti Vokal bahasa Indonesia. Terdiri atas vokal 
tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 Dammah U U ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliteransinya berupa gabungan huruf yaitu : 
Tanda Nama Huruf latin Nama 





 Fatha dan wau Au a dan u ؤَ 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 
Harkat dan huruf Nama Huruf tanda Nama 
 Fatha dan alif atau ya a a dan garis di atas … ا َ │…ىَ 
 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ى
 Dammah dan wau u u dan garis di atas وَ 
 
4. Ta Marbutah  
Translinterasi untuk tamarbutah ada dua yaitu: tamarbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fatha, kasra, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. walau pada kata yang berakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata 
yang K menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tamarbutah itu transliterasinya dengan (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 





perulangan huruf (konsonang ganda) yang diberi tanda syddah. Jika huruf ََي ber-
tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ي) maka ia 
ditransliteransikan seperti huruf maddah ( i ). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال  
(alif lam ma’arifah). Dalam podoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al- baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  
Menurut istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Kata istilah atau 
kalimat bahasa Arab, yang ditransliterasi adalah kata istilah atau kalimat yang 





Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an ), sunnah, khusus dan umum. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkainteks Arab, maka 
harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafzal al-jalalah ( َّللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital  
Sistem tulisan Arab mengenal huruf capital (Alif  caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huhuruf capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal  nama dari 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
hurup awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa ma muhammadunillarasul 





Syahruramadan al-laziiunzilafih al-Qur‟an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkata yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‟ala 
saw. = sallahu a‟laihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
Qs…/…: 4 = QS An-Nisa/4:32 atau QS A<t‟Tubah>n/9:71 
HR = Hadis riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia  
Kab. = Kabupaten 







Nama  : Sri Irma Sulfayanti 
Nim  : 30400117044 
Judul    :Dampak Sosial Keagamaan Masyarakat Petani Pasca 
Mengalami Bencana Banjir di Desa Limporilau Kecamatan 
Belawa Kabupaten Wajo. 
 Skripsi ini membahas tentang “Dampak Sosial Keagamaan Masyarakat 
Petani Pasca Mengalami Bencana Banjir di Desa Limporilau Kecamatan Belawa 
Kabupaten Wajo”. Pokok masalah tersebut yang akhirnya memunculkan beberapa 
sub masalah yaitu; 1. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya bencana banjir di 
Desa Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo? 2. Apa dampak yang 
ditimbulkan pada masyarakat petani pasca mengalami bencana banjir di Desa 
Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo? Bagaimana kehidupan 
keagamaan masyarakat petani pasca mengalami bencana banjir di Desa 
Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo? 
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan yang di gunakan adalah: Sosiologis. Adapun sumber 
data penelitian ini adalah masyarakat petani. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis data (reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi data). 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor utama penyebab terjadinya 
bencana banjir di Desa Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo adalah 
faktor curah hujan yang tinggi, dan faktor pendangkalan terjadinya pengecilan 
tampang sungai hingga sungai tidak mampu mengalirkan air dan faktor lainnya 
adalah aliran air dari Kabupaten Sidrap. Dampak pasca bencana banjir memiliki 
dua dampak yakni positif dan negatif, dampak positif dari aspek lingkungan dan 
nelayan sedangkan dampak negatif dari aspek ekonomi dan sarana pra sarana 
seperti rusaknya akses jalan. Kehidupan keagamaan masyarakat petani pasca 
mengalami bencana banjir di Desa Limporilau, yang bermata pencaharian sebagai 
petani dengan pekerjaannya, masyarakat bekerja mulai pagi sampai sore hari, 
sehingga masyarakat yang bekerja sebagai petani kurang aktif dalam kegiatan 
keagamaannya, karena meraka membersihkan sawah mereka pasca mengalami 
bencana banjir dan hubungan silaturahmi juga terlihat diantara masyarakat petani 
dengan masyarakat petani lainnya 
Implikasi penelitian ini pertama pemerintah harus tegas dalam mengatasi 
masalah bencana banjir dan edukasi yang berkaitan dengan bencana banjir, kedua 
perlunya pembinaan kehidupan keagamaan terhadap masyarakat petani pasca 
mengalami bencana banjir di Desa Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten 





dituntut untuk sentiasa memenuhi kewajiban agama di samping kewajiban bekerja 






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di  dunia yang 
memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Bencana banjir 
bukan lagi hal yang baru terdengar di kalangan masyarakat. Indonesia merupakan 
Negara yang memiliki intensitas curah hujan yang tinggi sehingga sangat rentan 
dengan permasalahan banjir, banjir bukan masalah alam yang jarang dijumpai 
oleh setiap daerah akan tetapi banjir merupakan suatu hal yang sering dijumpai 
oleh masyarakat perkotaan ataupun masyarakat pedesaan.
1
 
Bencana menurut UU No. 24 tahun 2007 adalah rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 
disebabkan oleh, faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia, 
kerusakan lingkungan dan dampak psikologis. Dan tentu kondisi pola pikir 
masyarakat beragama akan berdampak buruk akibat bencana yang terjadi. 
Bencana juga bisa diartikan sebagai suatu gangguan masalah sosial yang dapat 
menyebabkan kerusakan, baik dari segi materi dan lingkungan yang tidak mampu 
diatasi oleh orang yang mengalami musibah. Beberapa kondisi yang mendukung 
penyebab bencana alam yang terjadi, yaitu kondisi geografi, hidrologis dan 
demografi yang disebabkan oleh alam maupun manusia.
2
 
                                                          
1
Dedi Hermon, Geografi Bencana Alam. (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 14. 
2
Modul Terminology Management Bencana, TOT CBDRM HIVOS Aceh Program, Juli 





Banjir merupakan suatu indikasi dari ketidak seimbangan sistem 
lingkungan dalam suatu proses mengalirkan air permukaan, yang dipengaruhi oleh 
besarnya debit air yang mengalir melebihi daya tampung daerah pengaliran selain 
itu aliran permukaan banjir juga dipengaruhi oleh kondisi daerah yang beriklim 
atau curah hujan yang tinggi. 
Salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan yang memiliki potensi 
terjadinya bencana banjir adalah Kabupaten Wajo. Banjir yang menerjang 
Kabupaten tersebut adalah akibat luapan sungai walenae dan danau Tempe, yang 
meluas dan berdampak pada beberapa Kecamatan yang ada di Kabupaten Wajo, 
termasuk Desa Limporilau. 
Munculnya bencana banjir, mempengaruhi psikologi masyarakat yang 
takut, sebab banjir termasuk bencana yang berbahaya dan bisa menghilangkan 
nyawa manusia, dan bencana banjir tentu ada sebab dan akibat, biasanya banjir 
terjadi dalam suatu daerah karena ulah tangan manusia sendiri. Selain manusia 
yang dapat mengakibatkan banjir ada juga dari alam sendiri, namun jika melihat 
kejadian banjir pada daerah-daerah tertentu yang lebih mayoritas menyebabkan 
terjadinya bencana banjir ialah manusia, dapat dilihat dibeberapa pemberitaan 
seperti dengan penebangan pohon sembarangan yang ada didekat sungai atau 
dilaut, dan membuang sampah pada sungai.  
             Hal ini dapat di tinjau dari aspek religius, pada hakekatnya, semua 
bencana bisa terjadi atas izin dari Tuhan yang Maha Esa, tetapi jika kita cermati 





                     
       َََ 
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
Memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.
3
 
Maksud dari ayat diatas menjelaskan bahwa dapat dilihat pada fenomena 
alam, seperti menebang pohon yang berpotensi terjadinya suatu bencana di 
pinggir sungai atau dipinggir pantai, membuang sampah pada sungai atau 
membuang sampah sembarangan. Hal tersebut dapat menimbulkan banjir bahkan 
dapat mengorbankan nyawa manusia akibat bencana tersebut. Selain itu banjir 
juga dapat menghambat pergerakan masyarakat untuk tidak melakukan aktivitas 
sebagaimana mestinya, seperti dengan menurunnya perekonomian masyarakat 
sehingga lambat perputaran keuangan bagi masyarakat pada daerah tertentu. 
Telah dijelaskan pada Al-Qur‟an bahwa segala sesuatu yang sering terjadi 
didunia tidak lepas dari kegiatan manusia itu sendiri dan manusia seringkali 
merusak lingkungannya sehingga membawa bencana pada manusia dan sekitarnya 
dapat kita lihat firman Allah pada QS. Ar-Rum, 30:41. 
 َ  ََ  َ   َ َ  َ َ  َ  ََ َ َ
 َ  َََََ
 
                                                          
3
Kementarian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Jumanatul‟Ali-






Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). (kementerian Agama, RI: 2012).
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Maksud dari ayat di atas QS. Ar-Rum: 41 adalah telah terlibat perbuatan 
maksiat yang baik didarat maupun dilaut akibat perbuatan manusia sendiri yang 
melakukan perbuatan yang dilarang Allah swt. Ayat diatas terdapat penegasan 
Allah bahwa berbagai banyak kerusakan yang sering terjadi didaratan maupun 
lautan merupakan perbuatan manusia itu sendiri. Sehingga kita sebagai makhluk 
ciptaan-Nya hendaknya menyedari sebagai umat manusia harus segara 
menghentikan perbuatan-perbuatan yang bisa menyebabkan kerusakan didaratan 
dan dilautan dengan menggantikannya dengan perbuatan-perbuatan yang 
bermanfaat untuk kelestarian alam. 
Kehidupan masyarakat petani di pedesaan dilihat dari beberapa 
kharakteristik yaitu (a) mereka memiliki sifat yang homogen dalam hal mata 
pencahariannya, nilai-nilai dalam kebudayaan serta dalam sikap dan bertingkat 
laku, (b) faktor geografis yang sangat berpengaruh dalam kehidupan yang ada 
seperti keterikatan anggota masyarakat dengan tanah atau Desa kelahiran, (c) 
kehidupan di Desa lebih menekankan anggota keluarga sebagai unit ekonomi, (d) 
hubungan antara anggota masyarakat lebih intim dan awet.
5
 
Perilaku keagamaan lahir mulai dari sikap keagamaan, sementara sikap 
keagamaan lahir dari pemahaman atas nilai yang telah dipahami, dirasakan 
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kemudian dilakukan. Keagamaan sangatlah penting dalam diri manusia karena 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dalam 
penerapan ajaran agama, maka masyarakat tidak hanya bekerja sesuai dengan 
kepuasan materi akan tetapi harus memperhatikan aspek dan materialnya. 
Masyarakat petani di Desa Limporilau merupakan masyarakat pekerja 
keras untuk memenuhi kebutuhan hidup, mulai dari pagi sampai sore bahkan 
pulang petang, mereka pergi ke ladang maupun sawah untuk mengelola pertanian 
mereka. Akan tetapi mereka kurang menerapkan nilai-nilai ajaran agama setelah 
bencana banjir yaitu tidak memperhatikan lagi tentang pentingnya menjaga agama 
seperti dengan seringnya melalaikan shalat lima waktu. 
Desa Limporilau merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 
Belawa Kabupaten Wajo, yang beragama Islam dan masyarakat petani yang 
menggantungkan hidupnya pada hasil pertanian dalam memenuhi kebutuhan 
ekonomi. Masyarakat di Desa Limporliau belum sepenuhnya dapat menerapkan 
ajaran agama Islam yang dianutnya kerena masyarakat di Desa Limporlau lebih 
menfokuskan pada pekerjaannya sebagai masyarakat petani pasca bencana banjir. 
Terbukti ketika waktu sholat telah tiba kurangnya masyarakat di Desa Limporilau 
yang melaksanakan sholat berjamaah. 
Agama bagi masyarakat sangatlah penting dalam kehidupan karena 
beragama dapat menutut manusia ke jalan yang lebih baik. Masyarakat penting 
untuk menjujung sifat toleransi beragama yakni sholat berjamaah dan sholat 





dengan sendirinya memiliki bekal hidup dalam diri sendiri, untuk menjadi 
manusia yang lebih baik. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis terdorong untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Dampak Sosial Keagamaan Masyarakat Petani Pasca 
Mengalami Bencana Banjir di Desa Limporilau Kecamatan Belawa 
Kabupaten Wajo”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Adapun fokus penelitian ini, yakni: Dampak Sosial keagamaan 
masyarakat petani pasca mengalami bencana banjir di Desa Limporilau 
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian. Penelitian ini akan berupaya 
mengungkap dampak sosial keagamaan masyarakat petani pasca 
mengalami bencana banjir di Desa Limporilau Kecamatan Belawa 
Kabupaten Wajo. Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru 
dalam memahami penelitian ini, maka penulis akan mendeskrpsikan 
pengertian yang di anggap penting yakni: 
a. Dampak Sosial 
Dampak sosial yang dimaksud adalah perubahan kondisi ekonomi 
sosial pada masyarakat di Desa Limporilau yang secara langsung 





b. Kehidupan Keagamaan 
Kehidupan keagamaan yang dimaksud adalah untuk melihat 
kehidupan keagamaan masyarakat petani setelah mengalami bencana 
banjir, meliputi ibadah, sholat lima waktu, dan hubungan silaturahmi. 
c. Masyarakat Petani 
Masyarakat petani di Desa Limporilau merupakan masyarakat yang 
bekerja di bidang pertanian, untuk melakukan pengelolaan tanah yang 
bertujuan untuk meningkatkan perekonomian bagi masyarakat setempat. 
d. Bencana banjir 
Bencana banjir yang terjadi di Desa Limporilau Kecamatan Belawa 
Kabupaten Wajo merupakan bencana yang setiap tahun terjadi pada saat 
musim hujan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, maka yang jadi 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya bencana banjir di Desa Limporilau 
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan pada masyarakat petani pasca 
bencana banjir di Desa Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo? 
3. Bagaimana kehidupan keagamaan masyarakat petani pasca mengalami 







D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka atau peneliti terdahulu bertujuan untuk menyampaikan 
hasil bacaan masalah yang pertama diteliti. Untuk penelitian lapangan, penelitian 
terdahulu bertujuan untunk memperjelas dasar masalah yang akan diteliti belum 
pernah diteliti oleh peneliti lainnya dan didasarkan pada masalah yang akan di 
teliti mempunyai kaitan dengan sejumlah teori yang telah ada. 
Berdasarkan penelusuran data pustaka ditemukan beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang mengambil objek penelitian sejenis “dampak sosial keagamaan 
masyarakat petani pasca mengalami bencana banjir. Peneliti yang dimaksud 
diantarannya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Yunida dengan Judul jurnal “Dampak 
bencana banjir terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan 
Batu Benawa Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kalimantan Selatan”. 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dijabarkan didalam jurnal tersebut, 
Peneliti ingin mengkaji dampak bencana banjir terhadap kondisi sosial 
ekonomi masyarakat di Kecamatan Batu Benawa Kabupaten Hulu Sungai 
Tengah, Kalimantan Selatan. 
Hasil dalam penelitian ini adalah bahwa masyarakat di Kecamatan 
Batu Benawa mengalami banjir dan dalam keadaan itu mereka, selalu 
merasakan dampak bencana banjir yang terjadi di Kecamatan Batu 
Benawa. Hal ini menyebabkan masyarakat harus bisa menyiapkan diri 
dalam menghadapi suatu kondisi apabila ancaman itu terjadi baik itu 





masyarakat dan akibat bencana banjir di Kecamatan Batu Benawa banyak 
rumah masyarakat yang rusak akibat banjir. 
Persamaan yang dilakukan oleh Reni Yunida dengan peneliti yaitu 
keduanya masing-masing membahas tentang dampak bencana banjir, dan 
menggunakan metode penelitian kualitatif namun keduanya memiliki 
objek yang berbeda Reni Yunida ia mengkaji lebih dalam dampak kondisi 
sosial seperti demografis, kesehatan, pendidikan, mata pencaharian dan 
pendapatan,
6
 sedangkan peneliti lebih mengfokuskan pada objek penelitian 
dampak sosial keagamaan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Qaiyim Asy‟ari dengan Judul jurnal 
“Analisis Dampak Sosial Ekonomi Pasca Bencana banjir di Kabupaten 
Pamekasan”. Berdasarkan pada hasil penelitian yang dijabarkan didalam 
jurnal tersebut. Peneliti ingin mengkaji dampak sosial ekonomi pasca 
mengalami bencana banjir di Kabupaten Pamekasan. 
 Hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa di Kabupaten 
Pamekasan mengalami dampak yang berarti dalam perubahan sosial 
ekonomi dikalangan masyarakat yang bermukim sekitar daerah terdampak 
banjir dan keadaannya sudah berbeda sebelum dan sesudah banjir dalam 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang ada. 
Persamaan yang dilakukan oleh Qaiyim Asy‟ari dengan peneliti 
yaitu keduanya masing-masing membahas tentang dampak bencana banjir, 
dan menggunakan metode penelitian kualitatif namun keduanya memiliki 
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objek yang berbeda Qaiyim Asy‟ari ia mengkaji lebih dalam dampak 
sosial ekonomi seperti dengan merunnya pendapatan ekonomi masyarakat 
rumah tangga,
7
 sedangkan peneliti lebih mengfokuskan pada objek 
penelitian dampak sosial keagamaan di Desa Limporilau Kecamatan 
Belawa Kabupaten Wajo. 
3. Penelitian yang dilakukan Dian Adhietya dkk, dengan judul jurnal 
“Kerentanan Masyarakat Perkotaan terhadap Bahaya Banjir di Kelurahan 
Legok, Kecamatan Telanipura, Kota Jambi” Berdasarkan pada hasil 
penelitian yang dijabarkan di dalam jurnal tersebut. Peneliti ingin 
mengkaji dampak sosial pasca mengalami bencana banjir di Kabupaten 
Jambi. 
 Hasil dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa di Kabupaten 
Jambi mengalami dampak yang sangat serius bagi masyarakat sekitarnya, 
menunjukkan bahwa komposisi umur didominasi oleh penduduk usia 
produktif (15-64 Tahun ) jumlah 270 orang (69,59%) diikuti oleh 
penduduk usia muda (0-14 tahun) sejumlah 84 orang (21,65%). Kondisi 
ini juga menunjukkan bahwa jumlah penduduk kelompok rentan lebih 
sedikit dibanding penduduk usia non rentan sehingga penanganan disaat 
bencana dapat lebih muda. Faktor jender merupakan salah satu elemen 
yang berpengaruh terhadap munculnya kerugian lebih rentan terhadap 
bencana banjir dibanding penduduk laki-laki sehingga pemerintah 
setempat sangat diharapakan untuk bisa mengatasi bencana tersebut. 
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Persamaan yang dilakukan oleh Adhietya dkk, dengan peneliti 
yaitu keduanya masing-masing membahas tentang dampak bencana banjir, 
dan menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun keduanya memiliki 
objek yang berbeda. Adhietya dkk, ia mengkaji lebih dalam kerentanan 
sosial ekonomi pasca mengalami bencana banjir di Kelurahan Legok  
Kecamatan Telanipura Kabupaten Jambi,
8
 sedangkan peneliti lebih 
mengfokuskan pada objek penelitian dampak sosial keagamaan di Desa 
Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Yupi Hendri dengan Judul jurnal “Dampak 
Bencana Banjir Bandang Terhadap Masyarakat di Kelurahan Tabing 
Banda Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang”. Berdasarkan pada 
hasil penelitian yang dijabarkan didalam jurnal tersebut. Peneliti ingin 
mengkaji dampak bencana banjir bandang terhadap masyarakat di Kota 
Padang. 
Hasil dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dampak 
bencana banjir terhadap masyarakat berdampak baik dari faktor alam 
maupun non alam maupun faktor manusia sehingga mengakbiatkan 
timbulnya korban jiwa manusia seperti kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda dan dampak psikologis. Pada kesehatan terhadap korban banjir 
di Kelurahan Tabing Banda Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang, 
para pengunsi dan korban banjir berpotensi terkena penularan penyakit. 
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Persamaan yang dilakukan oleh Yupi Hendri dengan peneliti yaitu 
keduanya masing-masing membahas tentang dampak bencana banjir dan 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun keduanya memiliki 
objek yang berbeda Yupi Hendri, ia mengkaji lebih dalam tentang dampak 
bencana banjir bandang terhadap masyarakat di Kelurahan Tabing Banda 
Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang,
9
 sedangkan peneliti lebih 
mengfokuskan pada objek penelitian dampak sosial keagamaan pada 
masyarakat petani di Desa Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten 
Wajo. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Syafin Soulisa dengan judul jurnal 
“Perubahan Sosial Masyarakat Negeri Hena Lima Pasca Bencana Banjir 
Wae Ela di Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah”. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dijabarkan didalam jurnal tersebut, peneliti ingin 
mengkaji perubahan sosial masyarakat pasca bencana banjir di Kecamatan 
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 
Hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
Negeri Hena Lima pasca mengalami bencana banjir memberikan dampak 
perubahan pada tingkatan kehidupan sosial. Pada tingkat makro, akibat 
bencana banjir masyarakat Negeri Hena Lima mengalami perubahan, 
misalnya pada sisi ekonomi dimana pendapatan dan penghasilan 
masyarakat turun secara drastis dikarenakan hilangnya mata pencaharian 
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baik didarat maupun dilaut dan banyak harta benda yang hanyut akibat 
banjir yang terjadi. 
Persamaan yang dilakukan oleh Syafin Soulisa dengan peneliti 
yaitu keduanya masing-masing membahas tentang pasca bencana banjir 
dan menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun keduanya memiliki 
objek yang berbeda Syafin Soulisa, ia mengkaji lebih dalam tentang 
perubahan sosial masyarakat negeri hena lima pasca bencana banjir wae 
ela di kecamatan leihitu kabupaten maluku tengah,
10
 sedangkan peneliti 
lebih mengfokuskan pada objek penelitian dampak sosial keagamaan 
pasca mengalami bencana banjir di Desa Limporilau Kecamatan Belawa 
Kabupaten Wajo. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya banjir di Desa 
Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. 
b. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan pada masyarakat petani 
pasca bencana banjir di Desa Limporilau Kecamatan Belawa 
Kabupaten Wajo? 
c. Untuk mengetahui kehidupan keagamaan masyarakat petani pasca 
mengalami bencana banjir di Desa Limporilau Kecamatan Belawa 
Kabupaten Wajo 
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d. Untuk mengetahui kehidupan keagamaan masyarakat petani pasca 
mengalami bencana banjir di Desa Limporilau Kecamatan Belawa 
Kabupaten Wajo 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini membantu memperluas ilmu pengetahuan secara teoritis 
terkhusus dibidang sosiologi dan relevan dengan ilmu pengetahuan yang lainnya. 
Sehingga manfaat penelitian ini akan dibagi menjadi dua bagian, diantaranya: 
1. Secara Teoritis.  
a. Untuk bisa memberikan masukan positif serta mampu menghasilkan 
pradigma baru. 
b. Diharapkan penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran dan 
dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan media pembelajaran untuk 
menambah wawasan berfikir serta mengaplikasikan ilmu yang didapatkan 
dibangku perkuliahan. Dan tentu diharapkan dengan adanya penelitian ini 
akan mengurangi permasalahan-permasalahan yang menyangkut tentang 
bencana banjir di Desa Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. 
b. Bagi masyarakat Desa Limporilau dapat dijadikan sebagai pedoman 
dalam menangani korban pasca mengalami bencana alam. Dan tentu juga 
diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu acuan dalam 
merumuskan beberapa kebijakan dalam menanggulangi bencana banjir di 






A. Konsep Keagamaan 
1. Pengertian keagamaan 
Keagamaan berasal dari kata dasar agama yang mendapat awalan ke dan 
akhiran an. Agama itu sendiri mempunyai arti kepercayaan kepada Tuhan, ajaran 
kebaikan yang bertalian dengan kepercayaan.
1
 Agama sendiri berasal dari bahasa 
sansekerta yang artinya “tidak kacau”. Agama diambil dari dua suku kata yaitu „a‟ 
yang berarti tidak, dan „gama‟ berarti kacau.
2
 
Menurut Bahasa arab, agama berasal dari kata Ad-din kata ini mengadung 
arti menundukkan, patuh, mengeuasai dan kebiasaan. Menurut Hendropuspito 
agama merupakan suatu jenis sistem sosial yang dibuat oleh penganutnya yang 
berproses pada kekuatan-kekuatan non-empiris yang dapat dipercayai dan di 




Secara etimologi agama adalah suatu peraturan yang mendorong jiwa 
seseorang yang mempunyai akal memegang peraturan Tuhan itu dengan kehendak 
sendiri, untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam agama islam 
disebut “ad-din’, yang berarti kepatuhan, ketaatan. Dalam inggrisdisebut religi 
yang berarti suatu kepercayaan dan penyembahan kepada Tuhan. “Dienullah” 
yang berarti agama Allah.
4
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Durkheim menyatakan bahwa agama adalah suatu kesatuan sistem 
komunitas moral, ia memandang agama hanya sebagai bagian dari moral, padahal 
moral hanya merupakan salah satu dimensi dari ajaran agama. Sebagai seorang 




Koentjraningrat mengatakan bahwa agama (religi) adalah sistem yang 
terdiri dari konsep yang dipercaya dan menjadi keyakinan secara mutlak suatu 
umat, dan peribadatan (ritual) dan upacara (seremonial) beserta pemuka-pemuka 
yang melaksanakannya. Sistem ini mengatur hubungan antara manusia dengan 
Tuhan dan dunia gaib, antara sesame manusia dan antara manusia dan 
lingkungannya. Seluruh sistem dijiwai suasana yang dirasakan sebagai suasana 
kerabat oleh umat yang menganutnya.  
Menurut Elizabeth K. Nottingham agama adalah gejala yang begitu 
sering terdapat dimana-mana dan agama sangat berkaitan dengan usaha-usaha 
manusia untuk mengukur dalamnya makna dari keberadaan diri sendiri dan 
keberadaan alam semesta. Agama juga dapat membangkitkan kebahagiaan batin 
yang paling sempurna dan juga perasaan takut, namun agama juga melibatkan 
dirinya dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari di dunia.
6
 
Bouquet mendefinisikan bahwa, Agama sebagai hubungan yang tepat 
antara diri manusia dengan yang bukan manusia yang bersifat suci dan 
supranatural yang berada dengan sendirinya dan mempunyai kekuasaan absolut 
yang disebut Tuhan. Memang dalam ajaran agama menekakan hubungan itu 
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adalah hubungan pencipta dengan yang dicipakan, bukan seperti hubungan 
manusia dengan sesamanya ataupun dengan alam lingkungannya. 
Harun Nasution, dalam bukunya Islam Ditinjau dari berbagai Aspeknya 
dijelaskan inti sari yang terkandung dalam sitilah religi, Agama, ad-din di atas 
ialah ikatan. Agama mengandung inti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi 
yang besar terhadap kehidupan manusia sehari-hari. Ikatan itu berasal dari satu 
kebuatan yang lebih tinggi dari manusia, satu kekuatan gaib yang tak dapat 




2. Fungsi Agama 
Menurut J.H. Leuba agama adalah sebagai bertingkah laku sebagai sistem 
kepercayaan atau sebagai emosi yang khusus. Sedangkan menurut Thouless 
memandang bahwa agama sebagai hubungan praktis yang dirasakan dengan apa 
yang dipercayai sebagai makhluk atau sebagai wujud yang lebih tinggi dari 
manusia.
8
 Agama berfungsi untuk (a) memenuhi kebutuhan fitri dan emosi 
manusia (b) menunjukkan kebutuhan yang baik dan boleh digunakan, serta 
bagaimana cara mendapatkan dan menggunakan kebutuhan itu, (c) mengangkat 
martabat dan kehormatan manusia.
9
 
Fungsi agama dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Sebagai pedoman tentang tata cara manusia berhubungan dengan Tuhan. 
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b. Sebagai rujukan pedoman hidup baik secara personal maupun komunal. 
Agama memberi panduan tentang tujuan dan makna hidup bukan hanya 
bagi pribadi-pribadi yang bersifat individual, melainkan juga bagi seluruh 
anggota kelompok. Dengan panduan hidup ini diharapkan manusia dapat 
menjadi orang saleh, baik secara personal maupun sosial. 
c. Sebagai tuntunan mengenai prinsip benar atau salah. Aturan tentang 
benar atau salah menjadi inti ajaran agama, norma-norma agama 
mengatur manusia agar melarang keburukan dan mengajak kepada 
kebenaran. 
d. Sebagai pedoman mengembangkan rasa kebersamaan, agama menurut 
sosiolog menjadi social cement, perekat sosial yang menyatukan semua 
anggota masyarakat. 
e. Sebagai pemberi janji keselamatan, semua agama menawarkan jalan 
keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. 
f. Sebagai penenang jiwa, dalam hidupnya manusia memerlukan 
ketenangan jasmani maupun rohani.
10
 
B. Masyarakat Petani 
1.  Pengertian masyarakat  
 Masyarakat menurut P. L. Berger dipandang sebagai suatu keseluruhan 
kompleks hubungan yang luas sifatnya. Maksud keseluruhan kompleks hubungan 
adalah adanya bagian-bagian yang membentuk kesatuan. Misalnya tubuh manusia 
terdiri dari berbagai macan organ seperti jantung, hati, limpa, pembuluh darah, 
                                                          






jaringan otak dan sebagainya. Keseluruhan bagian yang ada membentuk suatu 
sistem yang dikenal dengan manusia. Anologi bagian-bagian dalam masyarakat 
adalah hubungan sosial, seperti hubungan antarjenis kelamin, hubungan antar usia 
dan keseluruhan tersebut dikenal dengan masyarakat.  
  Masyarakat berdasarkan definisi Berger, dilihat sebagai sesuatu yang 
menunjuk sistem interaksi. Sistem adalah sekumpulan dari bagian atau 
komponen-komponen yang saling berhubungan dalam ketergantungan satu sama 
lain secara teratur dan merupakan suatu keseluruhan. Dari pengertian tersebut, 
maka sistem memiliki kerakteristik sebagai berikut: 
a. Terdiri dari berbagai banyak bagian atau komponen. 
b. Bagain-bagian dari sistem terjalin satu sama lain dalam hubungan saling 
ketergantungan. 
c. Suatu keseluruhan atau totalitas menunjuk pada kompleksitas hubungan 
yang harus dipahami secara holistik.
11
 
  Hendropuspito mendefinisikan bahwa masyarakat sebagai kesatuan yang 
tetap dari orang-orang yang hidup di daerah tertentu dan bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok berdasarkan kebudayaan yang sama untuk mencapai 
kepentingan yang sama. Masyarakat, dengan demikian memiliki ciri-ciri (1) 
mempunyai wilayah dan batas yang jelas, (2) merupakan suatu kesatuan 
penduduk, (3) terdiri atas kelompok-kelompok fungsional yang heterogen, (4) 
mengembang fungsi yang umum, dan (5) memiliki kebudayaan yang sama. 
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  Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang dibawa tekanan 
serangkaian kebutuhan dan dibawa pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal dan 
tujuan tersatukan dan terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan 
bersama, jadi kunci dari definisi tersebut ialah kehidupan bersama. Selain itu, 
Koengjraningrat mendefenisikan bahwa masyarakat merupakan sebagai kesatuan 
hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat yang bersifat 
kontinu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama dalam definisi tersebut.  
  Talcott parsons memandang, bahwa masyarakat sebagai suatu sistem 
sosial yang harus memenuhi empat syarat agar berfungsi, yaitu (1) kemampuan 
bertahan melebihi hidup seorang individu, (2) rekruitmen seluruh atau sebagian 
anggota masyarakat yang harus sepakat akan ketentuan untuk memilih, mengetahi 
dan memahami tujuan kolektif dengan menyusun struktur tertentu, (3) penentuan 
anggota masyarakat agar dapat memainkan peranan dan mematuhi nilai-nilai serta 
menyelesaikan konflik dalam berinteraksi, (4) terjadi integrasi dari keadaan 
masyarakat, individu, dan institusi dikontrol oleh unsur atau bagian tertentu agar 
sistem sosial terpelihara. 
  Kesumohamdjojo (2000: 26) memahami bahwa masyarakat sebagai 
kelompok manusia yang hidup relatif sebagai kebersamaan berdasarkan suatu 
tatanan kebudayaan tertentu. Definisi ini memuat unsur pokok, yaitu kelompok 
manusia, hidup dalam kebersamaan, berdasarkan tatanan kehidupan yang tertentu. 
Masih banyak pemikir yang membuat definisi tentang masyarakat, seperti  
Edward Shill, Hassan Shadily, Bertrand, Sukanto, Horton dan Hunt, Psreto, dan 
yang lain. Akan tetapi disadari bahwa setiap definisi yang dikemukakan tidak 





secara disingkat. Bahkan Soerjanto mengingatkan bahwa setiap definisi yang 
berbasis pada pendekatan realitas, artinya menyoroti salah satu aspek realitas 
manusia, karena itu mengandung kebenaran (Kusumohamidjojo, 2000: 27).
12
  
  Menurut J.L. Gillin dan J.P. Gillin mengatakan bahwa masyarakat 
merupakan kesatuan hidup manusia yang terikat oleh suatu tata cara (sistem), 
kebiasaan, dan adat istiadat tertentu yang dianut oleh anggota-anggotanya. Dalam 
bukunya yang berjudul Pengantar Antropologi, Koentjaranigrat mengatakan 




2.  Pengertian Petani 
Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian yang 
mengelolah tanah yang kemudian bertujuan memelihara dan menumbuhkan 
tanaman untuk memperoleh hasil tanaman untuk digunakan sendiri ataupun 
menjualnya dengan orang atau individu lain. 
  Petani merupakan golongan masyakat pedesaan yang memiliki aturan 
tertentu. Marzali menggunakan konsep petani dengan peisan (peasant), menurut 
Marzali bahwa pengertian tersebut tidak dapat di operasionalkan di Indonesia, 
ksususnya diluar Jawa, karena penduduk pedesaan Indonesia ada yang bekerja 
sebagai pedagang, buru industry kecil dan BRI. Jika sebagai petani digolongkan 
kepada petani yang mana karena ada beberapa jenis petani, yaitu petani pemiliki, 
petani penggarap dan buruh tani. 
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  Pandangan evolusioner, peisan dianggap sebagai suatu masyarakat yang 
berada di antara bentuk masyarakat primitive dan bentuk masyarakat modern. 
Masyarakat primitive adalah satu kehidupan yang paling awal dalam 
perkembangan peradaban manusia dimana kelompok-kelompok keluarga berlatih 
hidup membara sambil berburu dan meramu serta sistem sosialnya mereka masih 
sangat sederhana, misalnya orang kubu di sumatera bagian tengah, orang tigutil di 
Halmahera da orang kung Bushman di Afrika Selatan. 
  Masyarakat peisan di pandang sebagai petani yang hidup dari mengolah 
tanah dan mengelompok tinggal di pedesaan. Mereka telah meninggalkan cara 
hidup primitive, namun belum masuk ke taraf hidup urban modern. Masyarakat 
ini dibagi lagi berdasarkan tingkat perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan 
dan sistem sosialnya, yaitu petani yang masih hidup dengan cara berburu dan 
meramu (petani primitive). Peralatan pertanian yang digunakan sangat sederhana, 
seperti parang dan tugul, misalnya masyarakat Dayak. Mentawi dan orang 
Yanomano. Kemudian petani yang menjalankan usaha pertanian modern, seperti 
traktor dan buller, mereka bertani untuk mendapatkankeuntungan dan 
memperbesar skala dan bidang usahanya (former di Amerika, Eropa dan 
Australia). 
  Posisi petani berada diantara masyarakat primitive dan masyarakat modern 
sebagai masyaakat yang menetap dalam komunitas-komunitas pedesaan dan dari 
segi mode of production, mata pencaharian dan teknologinya berada pada tahap 
transisi antara petaniprimitif dan petani former. Sementara itu, untuk membedakan 
masyarakat petani peisan digunakan kriteris hubungan dengan kota. Petani peisan 





relative terisolasidan tidak berhubungan secara sosial, budaya, ekonomi dan 
politik dengan kota (masyarakat terasing).
14
 
C. Bencana dan Banjir   
1. Pengertian Bencana  
Bencana dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat menimbulkan 
kerusakan, kesusahan, kerugian, malapetaka, kecelakaan dan mara bahaya. 
Definisi bencana menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 pasal 1 yaitu 
bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
menganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor 
alam atau non alam maupun faktor manusia sehingga dapat mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, dan dampak psikologis.
15
 
Ancaman bencana menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 
adalah suatu kejadian atau peristiwa yang menimbulkan bencana, kerentanan 
terhadap dampak atau resiko bencana adalah kondisi bencana biologis, geogerafis, 
sosial, ekonomi, politik, budaya dan teknologi suatu masyarakat di suatu wilayah 
untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan masyarakat untuk 
mencegah, meredam dan mencapai kesiapan.
16
 
Menurut Nurrachman mengatakan bahwa bencana merupakan kejadian 
yang luar biasa diluar kemampuan normal seseorang menghadapinya, menakutkan 
juga mengancam kesehatan jiwa. Akibatnya berbagai bangunan penting hancur, 
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korban jiwa, berjatuhan dan memengaruhi kondisi psikologi dari mereka yang 
terkena dampak bencana. 
 Menurut Tohari, juga mengatakan bahwa bencana alam atau seperti 
dengan banjir, longsor dan semacamnya adalah koensi-koensi dari kombinasi 
aktivitas alami (suau peristiiwa fisik, seperti letusan gunung, gempa bumi, tanah 
longsor dan aktivitas manusia lainnya. Kerugian yang terjadi dalam keuangan dan 
structural bahkan sampai kematian yang disebabkan karena ketidak berdayaan 




 Jenis-jenis bencana menurut UUD No. 24 Tahun 2007 sebagai berikut: 
a. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh suatu peristiwa atau 
peristiwa yang disebabkan oleh alam diantaranya berupa, tsunami, 
gempa, gunung meletus, kekeringan, angin topan, tanah longsor dan 
banjir. 
b. Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan dari peristiwa atau 
serangkaian peristiwa non alam diantaranya berupa gagal modernisasi, 
epidemi, wabah penyakit dan gagal teknologi. 
c. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh ulah manusia seperti konflik 
sosial antar komunitas atau antara kelompok. 
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2. Pengertian Banjir 
Banjir merupakan salah satu bencana alam yang meresehkan oleh 
masyarakat. Banjir suatu peristiwa terbenamnya daratan yang biasa kering karena 
adanya volume yang meningkat. Banjir merupakan proses meluapnya air sungai 
ke daratan sehingga dapat menimbulkan kerugian benda penduduk, serta dapat 
menimbulkan korban jiwa, banjir dapat merusak bangunan, sarana dan prasarana, 
lingkungan hidup serta merusaka tata kehidupan masyarakat. Maka sudah 
semestinya dari berbagai pihak perlu memperhatikan hal-hal yang dapat 
mengakibatkan banjir dan sedinin mungkin diantisipasi untuk memperkecil 
kerugian yang ditimbukan pada lingkungan hidup masyarakat, (Rober j. kodoatie 
dan Sugianto, 2002).  
Banjir adalah suatu peristiwa diamana daratan yang biasanya kering 
menjadi tergenang air yang disebabkan oleh tingginya curah hujan dan topografi 
wilayah, berupa daratan rendah, hinggah cekung ataupun kemampuan infiltrasi 
tanah rendah sehinggah tanah tidak mampu menyerap air. Bencana alam banjir 
termasuk bencana yang dapat diprediksi karena ditandai dengan hujan turun 
secara terus menerus, atau bendungan yang jebol. Meski demikian, bahwa 
bencana banjir sering sulit diantisipasi sehingga menimbulkan korban jiwa, 
terutama banjir bandang akibat adanya penggundulan hutan di hulu sungai, 
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3. Faktor Penyebab Terjadinya Banjir  
Penyebab terjadinya bencana banjir itu disebabkan oleh luapan aliran air 
yang terjadi pada saluran atau sungai. Bisa terjadi ditempat yang tinggi maupun 
tempat yang rendah. Pada saat air jatuh kepermukaan bumi dalam bentuk hujan 
maka air itu akan mengalir ke tempat yang lebih rendah melalui saluran-saluran 
atau sungai dalam bentuk aliran permukaan sebagian akan masuk atau meresap ke 
dalam tanah dan sebagiannya lagi akan menguap ke udara.  
Menurut Agus Mulyono dalam bukunya menangani banjir kekeringan dan 
lingkungan menjelaskan beberapa faktor penyebab banjir di Indonesia yaitu: 
a) Faktor hujan 
Penyebab utama banjir tidak selamanya berakibat dari hujan lebat yang 
akan menimbulkan bencana banjir. Terjadi atau tidaknya bencana banjir justru 
sangat bergantung pada 4 faktor penyebab lainnya. Hujan sejak jutaan tahun yang 
lalu berintraksi dengan faktor ekologi, geologi mengukir permukaan bumi 
kemudian menghasilkan lembah, danau serta sungai dan bantarannya.
19
 
b) Faktor kesalahan pembangunan alur sungai 
Banjir serta longsor sejak abad 16 hingga akhir 20 diseluruh dunia termasuk 
Indonesia hampir sama dengan pelurusan, sudetan, pembuatan tanggul dan 




c) Faktor DAS 
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Das merupakan wilayah tangkapan air hujan yang akan mengalir ke sungai-
sungai, perubahan fisik yang terjadi DAS berpengaruh langsung pada kemampuan 
rentasi DAS pada banjir. Rentasi dimaksudkan sebagai kemampuan untuk 
menahan air, perubahan tata guna lahan. Manfaat langsung peningkatan retensi 
DAS adalah bahwa konservasi air di DAS terjaga muka air tanah stabil, sumber 
air terpelihara dan kebutuhan air untuk tanaman terjamin dan debit sungai dapat 
stabil. 
d) Faktor tata wilayah dan pembangunan sarana-prasarana 
Penetapan kawasan permukiman atau pusat perkembangan justru di 
daerah yang rawan banjir, perkembagan tata wilayah juga sering tidak bisa 
dikendalikan sehingga mengarah ke daerah banjir. 
e) Faktor pendangkatan 
Terjadinya pengecilan tampang sungai hingga sungai tidak mampu 
mengalirkan air yang melewatinya dan akhirnya banjir. Pendangkalan sungai 
dapat diakibatkan oleh proses pengendapan terus menerus, masalah pendangkalan 
sungai juga dapat diakibatkan oleh akumulasi endapan sampah yang dibuang 
masyarakat ke sungai, sampah domesti yang dibuang oleh warga ke sungai akan 




D. Dampak Yang di Timbulkan Pasca Bencana Banjir 
Wilayah-wilayah perkotaan dan wilayah pedesaan yang rentang terhadap 
resiko banjir semakin ditimpa dan jelas dengan hasil pengamatan dengan 
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menunjukkan dampak banjir diseluruh dunia. Tingkat banjir yang ada pada saat 
ini dan kedepan menuntut semakin mendesaknya  untuk membuat pengelolaan 
resiko banjir diwilayah tempat tinggal perkotaan dan pedesaan, banjir 
memengaruhi semua jenis tempat tinggal perkotaan, dari Desa-Desa kecil hingga 
kota dan pusat-pusat layanan. 
Sebagai contoh sepanjang Sungai Indus, ke Kota-Kota utama, wilayah 
kota megapolitan dan metropolitan seperti Sendai, Brisbane, New York, Karachi 
dan Bangkok,  yang semuanya baru saja terkena dampak bencana banjir. 
 Bila banjir antara perkotaan dan pedesaan akan menimbulkan dampak 
yang cukup besar. Hal itu tentu membuat kerusakan-kerusakan semakin banyak 
dan mahal. Tempat tinggal perkotaan juga mengandung mayoritas atribut-atribut 
ekonomi dan sosial, aset-aset yang berbasis populasi nasional, sehingga banjir 
menyebabkan kerusakan dan gangguan dari cakupan air banjir yang sebenarnya 
sering kali menyebabkan koensi-koensi sosial untuk masyarakat. 
Dampak bencana banjir secara tidak langsung dalam jangka panjang, 
seperti munculnya penyakit, penurunan nutrisi dan kesempatan edukasi, hilangnya 
mata pencaharian, juga dapat mengikis ketahanan masyarakat dan tujuan-tujuan 
pembangunan, sebagaimana kebutuhan untuk dapat mengatasi banjir yang terjadi 
secara reguler dari beriskala kecil. Urbanisasi sebagai fitur utama definisi 
pertumbuhan demografi dunia, sudah pasti terlibat dan merupakan penyebab 
resiko banjir.  
Tahun 2008, untuk pertama kalinya dalam sejarah manusia, setengah dari 
penduduk dunia tinggal didaerah perkotaan, yang dua-pertiganya berbeda di 





meningkat ke 60 persen pada tahun 2030 akan datang, dan 70 persen pada tahun 
2050 dengan jumlah 6.2 milyar, atau kali lipat dari proyeksi populasi pedesaan 
pada saat itu. Mengingat populasi perkotaan menunjukkan poris terbesar prodiksi 
dunia, banjir perkotaan akan mencakup kenaikan terbesar dari dampak banjir 
secara keseluruhan. 
Meningkatnya banjir perkotaan akan berdampak juga pada pedesaan. 
Banjir harus menjadi perhatian para pembuat keputusan semakin dipengaruhi oleh 
pembangunan yang berada diluar pencegahan bencana banjir yang suda ada, 
peningkatan dalam pembuatan jalan dan lapisan-lapisan impermeable, kepadatan 
berlebih, penambahan densitas dan kongesitas, keterbatasan drainase, tua atau 
dikelolah dengan buruk, sanitasi dan infrastruktur limbah padat, ekstrasi air tanah 
yang berlebih sehingga menerus ke penurunan tanah, dan terbatasnya ktivitas 
pengelolaan resiko banjir.  
Dampak bencana banjir menurut Robert terjadi pada beberapa aspek 
sebagai berikut: 
1. Aspek ekonomi berupa hilangnya mata pencaharian, kerusakan, ternak 
dan tergannggunya perekonomian masyarakat. 
2. Aspek Penduduk berupa korban jiwa meninggal, hanyutnya barang-
barang, pengungsian dan penduduk yang terisolasi. 
3. Aspek pemerintah yaitu  kerusakan atau hilangnya dokumen, peralatan 
dan perlengkapan kantor. 
4. Aspek lingkungan berupa kerusakan ekosistem, persawahan atau 





5. Aspek sarana-prasarana berupa kerusakan rumah penduduk, fasilitas 
sosial, sekolah, air minum dan fasilitas umum lainya. 
Melihat segala sesuatu dari dua sisi secara objektif, sekalipun banjir 
memiliki dampak negatif yang besar, banjir juga memiliki dampak positif.  
a. Dampak positif akibat banjir antara lain: 
1) Terjadinya perubahan iklim, sehingga ada kesempatan manusia. Bila 
terjadi banjir yang menimpa kita tidak terlalu parah, maka sebenarnya 
kita telah diberi kesempatan oleh Tuhan untuk menjalani hidup kita 
lebih baik. 
2) Banjir membuat kita berpikir kreatif. Ketika dilanda banjir, otak kita 
akan berikir spontan dan kreatif untuk mencari jalan alternatif untuk 
menyelamatkan alat, perlengkapan, harta benda dan terutama jiwa kita 
dan keluarga atau orang terdekat kita.  
3) Banjir membuat manusia untuk bisa mengatasi banjir. Setelah 
mengalami banjir, kita akan sibuk untuk memikirkan antisipasi ataupun 
pencegahan banjir. 
4) Banjir memberikan pekerjaan saat banjir akan banyak muncul kuli 
angkut atau ojeg perahu dadakan, yang siap membantu anda dengan 
imbalan tentunya. 
5) Banjir membuat manusia untuk bersahabat dengan lingkungan. Setelah 
mengetahui penyebab, akibat dan dampak banjir, manusia akan berpikir 
untuk  peduli dan menjaga alam di sekitarnya.  
6) Banjir membuat manusia untuk peduli kepada sesama.  






1) Banjir dapat merusak sarana dan prasarana.  
2) Banjir merusak bahkan menghilangkan peralatan, perlengkapan, serta 
harta benda dan jiwa manusia.  
3) Banjir dapat mengakibatkan pemadaman listrik.  
4) Banjir mengganggu aktivitas sehari-hari dengan adanya banjir, 
(otomatis akan menganggu aktifitas sehari-hari seperti sekolah dan 
kerjaan terganggu).  
5) Banjir dapat mengganggu atau merusak perekonomian.  
6) Banjir dapat mencemari lingkungan hidup masyarakat. 




E. Teori Tindakan Sosial Max Weber 
Max Weber adalah salah satu ahli sosiologi dan sejarah bangsa Jerman. 
Lahir di Erfurt 21 April 1846 dan meninggal dunia di Munchen pada tanggal 14 
Juni 1920.Weber melihat sebuah studi tentang tindakan sosial antar hubungan 
sosial dan itulah yang dimaksud dengan pengertian paradigma definisi atau ilmu 
sosial itu. Tindakan manusia dianggap sebagai sebuah tindakan sosial manakalah 
tindakan itu ditunjukkan pada orang lain.
23
 
Max Weber dalam teori tindakan sosial berorientasi pada suatu motif dan 
tujuan pelaku, dengan menggunakan teori ini kita dapat memahami perilaku setiap 
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individu maupun kelompok bahwa masing-masing memiliki motif dan tujuan 
yang berbeda terhadap sebuah tindakan yang akan dilakukan oleh individu 
maupun kelompok. Teori ini bisa digunakan untuk memahami tipe perilaku 
tindakan setiap individu maupun kelompok, dengan memahami perilaku pada 
individu maupun kelompok sama halnya kita telah memahami dan menghargai 
alasan-alasan mereka dalam melakukan suatu tindakan. Dalam ungkapan Weber, 
cara terbaik untuk memahami berbagai kelompok adalah menghargai bentuk-
bentuk tipikal tindakan yang menjadi ciri khasnya, sehingga kita dapat 
mengetahui atau memahami alasan-alasan mengapa warga masyarakat tersebut 
bertindak. 
Max Weber memperkenalkan konsep pendekatan  verstehen untuk 
memahami suatu tindakan seseorang yang berasumsi bahwa seseorang dalam 
bertindak tidak hanya sekedar melaksanakannya tetapi juga menempatkan diri 
dalam lingkungan berfikir dan perilaku orang lain. Konsep dalam pendekatan ini 
adalah lebih mengarah pada suatu tindakan bermotif pada tujuan yang hendak 
dicapai atau in order to motive. 
Max Weber, ada empat tipe tindakan yang dibedakan berdasarkan konteks 
motif para pelakunya sebagai berikut: 
1. Tindakan tradisional yaitu tindakan ini, seseorang memperlihatkan 
perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang 





2. Tindakan afektif yaitu perasaan atau emosi tanpa refleks intelektual atau 
keadaan sadar. Tindakan afektif ini sifatnya spontan, tidak rasional dan 
merupakan ekspresi emosional dari individu itu sendiri. 
3. Tindakan rasionalitas instrumental yaitu tindakan sosial yang dilakukan 
seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang 
berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersedian alat yang 
dipergunakan untuk mencapainya. 
4. Tindakan rasionalitas nilai yaitu tindakan rasional nilai yaitu memiliki 
sifat bahwa alat yang ada hanya merupakan pertimbangan dan 
perhitungan yang sadar sementara tujuannya sudah ada di dalam 
hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut. Contoh 
perilaku ibadah atau mendahulukan orang yang lebih tua ketika antri, 
artinya tindakan sosial ini telah dipertimbangkan terlabih dahulu karena 
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   BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menggunakan metode observasi, wawancara (interview), analisis isi dan 
metode pengumpul data lainnya untuk menyajikan respons-respons dan perilaku 
subjek. Menurut Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.
1
 Sesuai yang 
dituliskan diatas maka penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu dampak 
sosial keagamaan masyarakat petani pasca mengalami bencana banjir di Desa 
Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. 
2.  Lokasi Penelitian 
 Berdasarkan judul penelitian, maka penelitian ini dilakukan di Desa 
Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. Pemilihan informan disesuaikan 
dengan kebutuhan data yang diperlukan dilapangan. 
B. Metode Pendekatan 
 Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
dampak sosial keagamaan masyarakat petani pasca mengalami bencana banjir di 
Desa Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. Adapun metode 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Pendekatan Sosiologis 
   Pendekatan sosiologi merupakan pendekatan yang mempelajari 
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan 
antara manusia yang menguasai hidupnya baik dari segi interaksi sosial antar 
individu maupun kelompok dan pendekatan ini menggambarkan tentang 
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala 
sosial lainnya yang saling berkaitan.
2
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah informasi yang bersumber dari 
pengamatan langsung ke lokasi penelitian, dengan cara observasi dan 
wawancara dengan (Aparat Desa setempat, tokoh masyarakat dan 
masyarakat petani setempat). Hal ini ditetapkan secara purposive sampling 
yaitu: Informan yang sengaja dipilih karena dianggap mengetahui dengan 
pasti permasalahan yang diteliti.
3
 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan menulusuri bahan 
bacaan berupa jurnal-jurnal skripsi, buku-buku sosial, artiekl, website 
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terkait dengan judul skripsi dan berbagai hasil penelitian terkait serta data 
yang dipeoleh dari dokumentasi.
4
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Menurut Sugiyono pengumpulan data adalah langkap yang paling strategis 
dalam sebuah penelitian karena tujuan utama dalam sebuah penelitian adalah 
mendapatkan data sehingga tanpa mengetahui teknik yang digunakan maka 
seorang peneliti tidak akan bisa mendapatkan data yang memenuhi standar. 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk melengkapi penelitian baik 
berupa sumber tertulis maupun film, gambar dan karya-karya monumnental, yang 
semua itu memberikan informasi bagi proses penelitian sehingga diperlukan 
beberapa istrumen penelitian diantaranya. 
1. Observasi 
Observasi (observation) adalah pengamatan terhadap suatu objek 
yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
melibatkan indera (penglihatan, pendengaran) untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian. Pencatatan hasil dapat dilakukan 
dengan bantuan alat rekam (hp). Pada pengertian ini kegiatan observasi 
digunakan hanya untuk mengamati pola perilaku manusia pada situasi 
tertentu utnuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang menarik.
5
 
Data yang dibutuhkan dalam riset ini adalah data jelas yang  akan dilakukan 
kepada masyarakat. 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
tanya jawab kepada para informan, yang terdiri dari berbagai lapisan 
masyarakat untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan akurat. 
Atau metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada 
responden untuk mendapatkan informasi. Dalam konteks penelitian ini 
jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin, 
penulis mengunjungi langsung ke rumah atau tempat timggal orang yang 
akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang 
sekiranya perlu ditanyakan, yang berkaitan dengan dampak sosial 
keagamaan masyarakat petani pasca mengalami bencana banjir di Desa 
Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan dan penyimpanan informasi dalam 
bidang pengetahun. Penelitian ini penulis menggunakan camera, rekaman 
(hp) dan alat tulis untuk membantu mengumpulkan data-data.
6
 
E. Penentuan Informan 
Penentuan informan secara purposive sampling, pemilihan sampel atau 
informan secara gejala dengan kriteria tertentu. Sampel dipilih berdasarkan 
keyakinan bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang akan diteliti, sedangkan 
informan penelitian terdiri dari, staf desa, tokoh agama dan masyarakat petani. 
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F. Instrumen Penelitian  
Irawan menjelaskan bahwa satu-satunya instrumen terpenting salam 
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti mungkin menggunakan 
alat-alat bantu untuk mengumpulkan data seperti pedoman wawancara, alat 
perekam suara dan alat tulis. Tetapi alat-alat ini benar-benar tergantung pada 
peneliti untuk menggunakannya. Peneliti sebagai instrument ini disebut 
(participant-observer) di samping memiliki kelebihan-kelebihan juga 
mengandung beberapa kelemahan.  
Kelebihannya peneliti dapat langsung melihat, merasakan dan mengalami 
apa yang terjadi pada objek atau subjek yang ditelitinya dan peneliti dapat 
langsung melakukan pengumpulan data, menganalisisnya, melakukan refleksi 
secara terus menerus secara gradual membangun pemahaman yang tuntas tentang 
sesuatu hal. Adapun kelemahannya dimana peneliti sebagai instrument utama 
adalah pertama sungguh tidak mudah menjaga objektifitas dan netralitas peneliti 
sebagai peneliti dan sangat dipengaruhi oleh kemampuan peneliti dalam menulis, 
menganalisis dan melaporkan hasil penelitian.
7
 
Menurut Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa instrumen penelitian 
merupakan alat bantu yanag dipilih dan dipergunakan oleh peneliti, dalam 
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G. Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa dalam analisis data kualitatif 
di lakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus samapi tuntas, 




Miles dan Huberman terdapat 3 tahap teknis Analisis data yang digunakan 
dalam rencana penelitian ini terdiri dari tiga jenis, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dapat di artikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian, pengabstrakan, dan informasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. Hal ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan 
dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil 
penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk 
menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data 
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 
penyajian data. Penyajian data adalah proses pengumpulan informasi yang 
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3. Verifikasi Data 
Langkap ketiga dalam analisi data kulitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 
kesimpulan merupakan proses perumusan makna dari hasil peneliian yang 
diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat dan mudah difahami, 
serta dilakukan dengan cara berulangkali melakukan peninjauan mengenai 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Wajo 
1. Profil Kabupaten Wajo 






Kabupaten Wajo adalah salah satu daerah tingkat II di provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Ibu Kota Kabupaten ini terletak di Sengkang. Kabupaten ini 
memiliki luas wilayah 2.056,19 km
2 
dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 
400.000 jiwa.  
Wajo berarti bayangan atau bayang-bayang (wajo-wajo). Kata Wajo 
dipergunakan sebagai identitas masyarakat sekitar 605 tahun yang lalu yang 
menunjukkan kawasan merdeka dan berdaulat dari kerajaan-kerajaan besar pada 
saat itu. Dibawah bayang-bayang (Wajo-wajo, bahasa Bugis artinya, pohon bajo). 
Diadakan kontrak sosial antara rakyat dan pemimpin adat dan bersepakat 
membentuk Kerajaan Wajo. Perjanjian itu diadakan di sebuah tempat yang 
bernama Tosora yang kemudian menjadi Ibu Kota Kerajaan Wajo.
1
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Tahun 2017 Kabupaten ini memiliki luas wilayah 2.504,06 km
2
 dan 
jumlah penduduk sebesar 460.719 jiwa dengan sebaran penduduk 184 jiwa/km
2
 
luas Provinsi Sulawesi Selatan dengan rincian penggunaan lahan terdiri dari lahan 
sawah 87.975 Ha (35,10%) dan lahan kering  162.644 ha (64,90%). Secara 
administratif Kabupaten Wajo terdiri 14 Kecamatan yang terdiri dari 48 kelurahan 
dan 142.  
Masing-masing wilayah Kecamatan tersebut mempunyai potensi sumber 
daya alam dan sumber daya manusia yang berbeda, meskipun perbedaan itu relatif 
kecil. Sehingga pemanfaatan sumber-sumber yang ada relatif sama untuk 
menunjang pertumbuhan pembangunan diwilayahnya. Dalam kebijaksanaan 
penetapan kawasan prioritas Provinsi Sulawesi Selatan ditetapkan kawasan Wajo 
sebagai kawasan pengembangan tanaman pangan dengan pusatnya di Kota 
Sengkang yang berfungsi sebagai pusat pengembangan wilayah pertanian.
2
 
Daftar Kecamatan dan Kelurahan di Kabupaten Wajo adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 Kecamatan dan Kelurahan di Kabupaten Wajo. 
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73.13.07 Belawa 3 6 Desa - 






2. Geografi Kabupaten Wajo 









27‟ bujur Timur. Sebagian besar wilayahnya berupa dataran 
rendah hingga dataran bergelombang dengan ketinggian 0-520 Mdpl. Hanya 
sebagian kecil yang berupa perbukitan dibagian Utara. Bagian Timur berupa 
73.13.13 Gilireng 1 8 Desa - 
73.13.14 Keera 1 9 Desa - 
73.13.05 Majauleng 4 14 Desa  
73.13.09 Maniangpajo 3 5 Desa Maniangpajo 
dan Wajo 
73.13.02 Pammana 2 14 Desa - 
73.13.12 Penrang 1 9 Desa - 
73.13.10 Pitampanua 4 23 Desa - 
73.13.01 Sabangparu 3 12 Desa Sabangparu 
dan Wajo 
73.13.04 Sajoanging 3 6 Desa - 
73.13.03 Takalalla 2 11 Desa - 
73.13.08 Tanasitolo 4 15 Desa - 
73.13.06 Tempe 16 - Kelurahan - 





dataran rendah dan pesisir Teluk Bone, termasuk pulau-pulau pasir diperairan 
Teluk Bone. Sedangkan bagian Barat merupakan dataran aluvial danau Tempe- 
danau Sidenreng. 
Batas wilayah Kabupaten Wajo sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Kabupaten Luwu dan Kabupaten Sidenreng  
    Rappang 
Sebelah Selatan : Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng 
Sebelah Barat  : Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Sidenreng 
    Rappang 
Sebelah Timur : Teluk Bone
3
 
3. Demografis Kabupaten Wajo 
Jumlah penduduk dalam  periode 5 tahun terakhir memperlihatkan adanya 
kecendrungan mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan penduduk 
pertahun rata-rata 0,88%. Hal itu dapat dilihat pada akhir tahun 2004 terdapat 
367.498 jiwa dan menjadi 380,521 jiwa akhir tahun 2008. Persebaran penduduk, 
jumlah penduduk yang sebanyak itu tersebar pada 14 Kecamatan atau 128 Desa 
dan 48 Kelurahan dengan kepadatan penduduk perkilo meter persegi sekitar 152 
jiwa. 
Kabupaten Wajo terdapat enam Kecamatan yang merupakan wilayah 
pesisir pantai yaitu: 
a. Kecamatan Pitumpanua 
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b. Kecamatan Keera 
c. Kecamatan Takkalalla 
d. Kecamatan Sajoanging 
e. Kecamatan Penrang 
f. Kecamatan Bola 
Jumlah Desa yang masuk dalam 6 Kecamatan tersebut adalah 25 Desa 
yang langsung berada dipantai pesisir dan perbatasan dengan laut, sedangkan 42 
Desa yang berada di daratan. Luas wilayah Desa yang masuk pantai pesisir 
menempati sekitar 47,437 Ha dan panjang pantai keseluruhan dari 6 Kecamatan 
tersebut adalah 103 Km.
4
 
B. Kecamatan Belawa 
1. Profil Kecamatan Belawa 
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Belawa merupakan salah satu Kecamatan yang terletak di Kabupaten Wajo 
perbatasan antara Utara Kabupaten sidrap dan Selatan Kabupaten Soppeng dan 
danau Tempe. Sejarah singkat atau asal-usul penamaan Belawa sampai saat ini 
masih banyak versi termasuk berasal dari pohon Belawa serta aliran Ba Alawiyah 
yang pada akhirnya menjadi Belawa sampai sekarang. Aliran ini kemudian 
dibawa oleh salah satu keturunan langsung Nabi Muhammad saw serta Kakek 
beberapa wali di Jawa yang bernama Syeh Jamaluddin Al Akbar al Husaini, 
penduduk Belawa yang sangat dikenal sebagai panutan dan agamis. 
Adapun batas wilayah Kecamatan Belawa sebagai berikut: 
Sebelah Selatan : Kabupaten Soppeng dan Danau Tempe 
Sebelah Timur : Danau Tempe 
Sebelah Utara  : Kabupaten Sidrap 
Sebelah Barat  : Kabupaten Sidrap
26
 
Kecamatan Belawa terdapat 3 Kelurahan dan 6 Desa, sedangkan jarak dari 
Desa/Kelurahan ke Ibu Kota Kecamatan dan jarak Ibu Kota Kabupaten di 
Kacamatan Belawa, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
5
 
Tabel 1.2 Jarak dari Desa/Kelurahan ke Ibu Kota Kecamatan dan 
Jarak Ibu Kota Kabupaten di Kecamatan Belawa. 
No Desa/Kelurahan Ibu Kota Kecamatan Ibu Kota Kabupaten 
1 Leppangeng 0,1 47,5 
2 Lautang 0,7 47,7 
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3 Limporilau 1,0 48,0 
4 Belawa 0,2 47,2 
5 Macero 0,2 47,0 
6 Ongkoe 5,0 46,0 
7 Sappa 7,7 40,0 
8 Wele 9,3 37,7 
9 Malakke 3,5 49,5 
 
2. Organisasi Masyarakat Kecamatan Belawa 
Ada beberapa organisasi masyarakat dan Keagamaan Di Kecamatan 
Belawa di antaranya: 
a. Ikatan kerukunan masyarakat Belawa (IKMB) 
b. Ikatan abituren Madrasah As‟adiyah (IKAMA) 
c. Ikatan pelajar Muhammdiyah (IPM) 
d. Sanggar komunitas anak Wajo (SAKAW) 
e. Kerabat Belawa 
f. Himpunan pelajar mahasiswa/i Wajo (HIPERMAWA)6 
C. Desa Limporilau 
1. Profil Desa Limporilau 
Limporilau adalah sebuah Desa yang berada di wilayah Kecamatan 
Belawa, Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Adapun visi dan 
misi Desa Limporilau yaitu: 
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a. Visi: Terwujudnya pelayanan berkualitas secara menyeluruh kepada 
semua lini berlandaskan harmonisasi, ekeluargaan dan kebersamaan. 
b. Misi: Untuk implementasi dari visi tersebut diatas, diupayakan suatu 
komitmen dengan prioritas dan pokok-pokok program dan kegiatan, 
yakni: 1) Pendisrtibusian data dan informasi yang transparan kepada 
seluruh masyarakat, 2) penciptaan kondisi dan hubungan yang 
harmonis dan saling menghargai antara aparat dan masyarakat, 3) 
mengupayakan efektifitas dan efisien pelaksanaan tugas tepat waktu 
dan sasaran. 
2. Geografis 
a. Letak dan Luas Wilayah 
Desa Limporilau terdiri dari 3 Dusun diwilayah Kecamatan Belawa 
Kabupaten Wajo dan memiliki luas wilayah 26,30 Km
2
, secara geografis terletak 
antara 3,39-4,16 LS dan 119,53-120-27 BT, dengan ketinggian 6-7 meter dari 
permukaan laut dengan batas-batas wilayah yaitu: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Belawa 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanasitolo 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Danau Tempe 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lautang 
b. Iklim 
Desa Limporilau secara tofografi terletak diujung Timur Kecamatan 
Belawa Kabupaten Wajo. Iklim Desa Limporilau termasuk iklim tropis yang 





administrasi sampai tahun 2009 sampai sekarang terdiri dari 3 Dusun dilihat pada 
tabel dibawah ini 
Tabel 1.3 Nama Dusun di Desa Limporilau 
No Nama Dusun 
1 Dusun Timoreng 
2 Dusun Menreli 
3 Dusun Tancung Purai 
Sumber Data: Kantor Desa Limporilau 2021 
3. Keadaaan Demografi 
Menurut data badab pusat statistik (BPS) Kabuapten Wajo dan hasil 
pendataan penduduk yang dilakukan oleh aparatur pemerintah Desa Limporilau 
menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Limporilau mengalami peningkatan 
dari tahun 2009 sampai tahun 2020. 
Tabel 1.4 Data Penduduk Desa Limporilau 
No Dusun KK Laki-laki Perempuan Total 
1 Timoreng 488 850 870 1,720 
2 Menreli 175 328 284 612 
3 Tancung Purai 452 613 761 1.374 
 Jumlah 1.115 1.791 1.915 3.706 






Sebagian besar penduduk bersuku Bugis dan beragama islam. 



















































Organisasi pemerintahan adalah suatu hal yang sangat penting karena 
didalam suatu ruang lingkup kehidupan untuk mencapai hal yang teratur, tenteram 
dan aman. Pada saat menjalankan tugas pemerintahannya, dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat Desa Limporilau, Kepala Desa di bantu oleh 
perangkat Desa lainnya. 
6. Sarana dan Pra Sarana Desa Limporilau Kecamatan Belawa 
Tabel 1.5 Sarana dan Pra Sarana Desa Limporilau 
No Fasilitas Umum Jumlah 
1 Mesjid 5 
2 MTS Sanawiyah 1 
3 Sekolah Itidiyah 1 
4 Sekolah SD 2 
5 TK 3 
6 Posyandu 3 
7 Lapangan Bola 3 
Sumber Data: Kantor Desa Limporilau 2021 
7. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan penduduk wilayah Desa Limporilau mulai meningkat, 
rata-rata berpendidikan terakhir SD, SLTP dan sisanya pendidikan SMA dan S1, 
melihat perkembangan sekarang semua yang berpendidikan terakhir SD sudah 





sangat didukung dengan keberadaaan fasilitas pendidikan berupa sekolah. 
Meskipun  setelah menyelesaikan pendidikan SLTA hanya sebagain penduduk 
wilayah Desa Limporilau yang melanjutkan pendidikannya keperguruan tinggi. 
Tabel 1.6 Tingkat Pendidikan Desa Limporilau 
No. SD SLTP SMA SI D3 
1. 1.682 672 211 28 20 
Sumber Data: Kantor Desa Limporilau 2021 
8. Tingkat Ekonomi 
Mata pencaharian penduduk wilayah Desa Limporilau adalah sebagian 
besar sebagai, petani/pekebun, nelayan, beternak dan lain-lain. 
Tabel 1.7 Tingkat Ekonomi Desa Limporilau 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 PNS 17 
2 Perawat 1 
3 Polri 0 
4 Bidang Swasta 1 
5 Pedagang 79 
6 Petani 3.011 





 Jumlah 283,011 
Sumber Data: Kantor Desa Limporilau 2021 
9. Kondisi Sosial  
Keadaan sosial Desa Limporilau Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo 
cukup tinggi. Terlihat dari adanya acara adat istiadat seperti perayaan pesta tani, 
bakti sosial, gotong royong dan lain sebagainya.  
10. Jenis Tanaman di Desa Limporilau 
11. Tabel 1.8 Jenis Tanaman Desa Limporilau 
No Jenis Tanaman 
1 Jagung 
2 Padi 














D. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Bencana Banjir di Desa Limporilau 
Banjir merupakan suatu peristiwa terbenamnya daratan yang biasa kering 
menjadi tergenang air yang disebabkan oleh tingginya curah hujan dan topografi 
wailayah berupa dataran rendah hingga cekung ataupun tanah rendah. Penyebab 
terjadinya bencana banjir itu disebabkan oleh luapan air yang terjadi pada saluran 
atau sungai. 
 Bencana banjir tidak asing lagi bagi masyarakat di Kabupaten Wajo 
khusunya bagi mereka yang tinggal dipesisir danau Tempe. Berbicara tentang 
bencana banjir, hampir setiap daerah pernah merasakan hal ini, bencana tersebut 
sering kali menimpa pada masyarakat baik bancana banjir yang disebabkan oleh 
curah hujan deras yang berkepenjangan, banjir juga bisa disebabkan karena 
jebolnya tanggul atau bendungan. Bencana banjir di Desa Limporilau di sebabkan 
oleh curah hujan dan luapan air dari danau Tempe yang kemudian meluas 
diberbagai Kecamatan di Wajo. Adapun faktor-faktor yang mengakibatkan 
terjadinya bencana banjir sebagai berikut: 
1. Curah Hujan 
Faktor penyebab terjadinya banjir di Desa Limporilau, faktor utamanya 
adalah curah hujan yang tinggi, sebagaimana yang dikatakan oleh narasumber Ibu 
Hade Staf Kantor Desa Limporilau 
“Mengatakan bahwa Desa Limporilau merupakan wilayah potensi bencana 
banjir setiap tahunnya, instensitas hujan yang tinggi, ditambah aliran air 
dari Kabupaten Sidrap yang menyebabkan beberapa sungai meluas dan 










Hasil wawancara dengan Ibu Hade, bahwa Desa Limporilau merupakan 
langganan bencana banjir setiap tahunnya, apabila musim hujan datang yang 
instensitas hujannya tinggi dan aliran dari Kabupaten Sidrap yang mengakibatkan 
air sungai tinggi sehingga tanggul jebol, dan air sungai Loang yang berada  di 
Sappa semakin tinggi yang mengakibatkan tanggul yang berada di Ruba‟e jebol. 
 Sebagaimana juga yang dikatakan oleh Nur Ice staf kantor Desa 
Limporilau mengatakan bahwa. 
 “Bencana banjir yang terjadi disini ini adalah debit air yang semakin tinggi 
akibat curah hujan yang berlangsung selama beberapa hari yang 
mengguyur Desa, sehingga mengakibatkan intensitasnya tinggi”.
8
 
Hasil wawancara dengan Ibu Ice bahwa faktor utama terjadinya banjir di 
Desa Limporilau akibat curah hujan yang berlangsung beberapa hari yang 
intensitasnya tinggi. 
Sebagaimana juga yang dikatakan oleh narasumber Jabi masyarakat petani 
mengatakan bahwa: 
“Faktor utama terjadinya banjir yaitu curah hujan yang tinggi, yang terjadi 
setiap hari sehingga mengakibatkan air sungai yang tinggi dan jebolnya 
beberapa tanggul seperti di sungai Bilokka di Panca Lautang dan ruba‟e”
27
 
Desa Limporilau merupakan daerah yang cukup banyak memiliki 
permukiman masyarakat, hal itu menuntut kesadaran masyarakat akan ancaman 
bencana banjir terhadap kesalamatan mereka. Selain faktor tersebut keadaan alam 
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juga mendukung wilayah ini memiliki tingkat kerentanan banjir, adanya hambatan 
aliran oleh faktor sungai. 
2. Faktor Pendangkalan 
Faktor pendangkalan yaitu terjadinya pengecilan tampang sungai hingga 
sungai tidak mampu mengalirkan air. Pendangkalan sungai dapat diakibatkan oleh 
proses pengendapan terus menerus dan endapan sampah yang dibuang masyarakat 
ke sungai, sampah demostik yang dibuang oleh warga ke sungai akan berakibat 
terjadinya penutupan alur sungai sehingga aliran sungai tertahan. 
Faktor lain yang menyebabkan terjadinya bencana banjir di Desa 
Limporilau adalah pendangkalan, masyarakat disana belum ada tempat untuk 
pembuangan sampah sehingga masyarakat membuang sampah mereka di pinggir 
sungai atau disungai. 
Sebagaimana yang di katakan oleh narasumber Sule mayarakat petani 
“mengatakan bahwa masyarakat disini tidak memperhatikan penampungan 
air yang kurang dan juga tidak ada tempat pembuangan sampahnya 




3. Banjir Kiriman 
Kiriman banjir adalah yang menggambarkan kejadian banjir di satu tempat 
dimana air genangan berasal dari aliran air permukaan dari tempat yang lebih 
tinggi. Banjir kiriman terjadi karena daerah atas tidak mampu menyerap air 
dengan optimal, sehingga volume curah hujan banyak berubah menjadi aliran 
permukaan. 
                                                          
28
Sule, (38 Tahun Masyarakat Petani), wawancara dirumahnya Desa Limporilau, malam 





Sebagaimana yang dikatakan oleh narasumber Nur Ice 
“Mengatakan bahwa banjir yang terjadi di Desa Limporilau adalah aliran 
banjir dari Kabupaten tetangga seperti dengan meluapnya sungai Loang di 
Sappa sehingga tanggul di Ruba‟e jebol dan meluapmya sungai Bilokka di 




Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab utama 
terjadinya bencana banjir di Desa Limporilau adalah curah hujan yang tinggi 
sehingga mengakbitkan beberapa bandungan atau tanggul jebol, faktor 
pendangkalan yang menyebabkan terjadinya banjir di Desa Limporilau adalah 
sampah, masyarakat disana membuang sampah mereka dipinggir sungai atau 
disungai sehingga mengakibatkan aliran sungai tidak lancar dan aliran air dari 
Kabupaten Sidrap. 
E. Dampak yang ditimbulkan pada Masyarakat Petani Pasca Mengalami 
Bencana Banjir di Desa Limporilau 
Masyarakat adalah sebuah sekelompok manusia yang hidup dan bekerja, 
dalam jangka waktu tertentu yang cukup lama sehingga mereka 
mengorganisasikan diri dan sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan sosial. 
Sedangkan petani adalah sebagai seorang yang bergerak di bidang pertanian 
dengan cara melakukan pengelolahan tanah yang bertujuan menumbuhkan dan 
memelihara tanaman, dengan harapan memperoleh hasil dari tanaman tersebut 
untuk digunakan sendiri maupun menjualnya kepada orang lain. 
Dampak bencana banjir secara tidak langsung dalam jangka waktu yang 
panjang, seperti yang dialami pada masyarakat petani di Desa Limporilau yaitu 
hilangnya mata pencaharian mereka. 
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Terjadinya bencana banjir di Desa Limporilau memberikan dampak seperti 
kerusakan dan kerugian baik secara ekonomi, sosial, fisik maupun lingkungan. 
Kerugian dan kerusakan tersebut dialami pada masyarakat yang terdampak 
bencana banjir secara langsung. 
1. Dampak positif  
a. Aspek Lingkungan 
Sebagaimana yang dikatakan oleh narasumber Ibu Nur Ice mengatakan 
bahwa: 
 
“Masyarakat disini setelah mengalami bencana banjir akan lebih sadar 
untuk tidak membuang sampah dipinggir sungai dan aparat Desa 
melakukan sosialisasi diwilayah ini agar masyarakat nantinya bisa 
lebih waspada saat banjir terjadi lagi, dan dari aspek lingkungan juga 





Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dampak postif dari banjir 
adalah masyarakat sadar dan tidak lagi membuang sampah mereka disungai. 
Sosialisasi di wilayah tersebut, agar masyarakat nantinya bisa lebih waspada 
ketika banjir terjadi dan dari aspek lingkungannya masyarakat peduli pada 
lingkungan sekitarnya. 
 
Sebagaimana juga yang dikatakan oleh narasumber Tamarin  
Aki pura lempe warga mapikiri pekoki carana bare de nalempe sibawa 
warga de nakabbiang roppo aki salo arenggi wiring salo’e 
 
Artinya: 
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"Mengatakan bahwa ketika banjir sudah terjadi masyarakat akan 
berpikir bagaimana cara agar bisa mengatasi banjir, dan masyarakat 







Sebagaimana yang dikatakan oleh narasumber Sule mengatakan bahwa 
“ketika banjir terjadi saya beralih menjadi nelayan, misalkan banyak 




Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dampak positik pasca 
terjadinya banjir di Desa Limporilau masyarakat sadar, dan tidak membuang 
sampah disungai atau dipinggir sungai. Masyarakat juga menjadi nelayan dan 
dilakukan sosialisasi di wilayah tersebut agar masyarakat mempersiapkan diri saat 
banjir terjadi lagi dan peduli pada lingkungan sekitarnya. 
2. Dampak Negatif  
a. Aspek Ekonomi 
Seperti yang dikatakan oleh narasumber Hade  mengatakan bahwa 
 
“Desa Limporilau merupakan Desa yang sering mengalami bencana 
banjir, yang mengakibatkan kegiatan masyarakat disini lumpuh dan petani 





Hasil wawancara dengan Ibu Hade mengatakan bahwa Desa Limporilau 
adalah Desa yang sering mengalami bencana banjir, dampak yang ditimbulkan 
masyarakat petani pasca mengalami bencana banjir adalah masyarakat petani 
mengalami gagal panen dan aktivitas lainya terganggu. 
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Sebagaimana juga yang dikatakan oleh narasumber Jabi mengatakan 
bahwa:  
“Banjir yang terjadi di Desa Limporilau ini karena curah hujan yang tinggi 
sehingga mengakibatkan bangunan rumah, sekolah terendam air, 
lumpuhnya aktifitas perekonomian, proses kegitan belajar terganggu akibat 
bencana banjir tersebut, tergenangnya sawah sehingga mengakibatkan 




b. Aspek Sarana prasarana 
 
Menurut Elliang umur 43 tahun sebagai masyarakat petani mengatakan: 
“Kalau ditanya tentang dampak yang ditimbulkan bencana banjir yaiu 





Hasil wawancara dengan Bapak Elliang mengatakan bahwa dampak yang 
ditimbulkan bencana banjir yang sering terjadi di Desa Limporilau adalah 
rusaknya akses jalan dan banyaknya peralatan yang hanyut terbawa arus banjir. 
Menurut narasumber Tamarin umur 59 tahun mengatakan bahwa: 
“Narekko makutana lempe iyanatu bola-bola macarepa  nataro tana 
sibawa roppo nasaba lempe, sibawa maja laleng’e” 
Artinya: 
“Kalau ditanya dampak yang ditimbulkan pasca bencana banjir adalah 
rumah-rumah kotor akibat tanah lumpur dan sampah-sampah yang dibawa 




Hasil wawancara dengan Bapak Tamarin bahwa dampak yang ditimbulkan 
bagi masyarakat banyaknya rumah-rumah masyarakat yang kotor akibat tanah 
lumpur yang dibawa oleh bencana banjir, dan akses jalanan rusak. 
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Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dampak yang ditimbulkan 
pada masyarakat petani pasca mengalami bencana banjir adalah lumpuhnya 
aktifitas perekonomian masyarakat, proses kegitan belajar terganggu akibat banjir 
tersebut, akses jalan rusak dan tergenangnya sawah sehingga mengakibatkan 
masyarakat setempat mengalami gagal panen selain itu merusak fasilitas umum 
lainnya. 
F. Kehidupan Keagamaan Masyarakat Petani Pasca Mengalami Bencana 
Banjir di Desa Limporilau 
Keagamaan semata-mata didorong oleh keinginan seseorang untuk 
menghindari bahaya yang akan menimpa dirinya dan akan memberikan rasa aman 
bagi diri sendiri, sehingga kesadaran dari setiap individu dalam mengamalkan 
kehidupan sosial keagamaannya merupakan salah satu kebutuhan bagi setiap 
makhluknya untuk mengabdi kepada Tuhan. 
Pemahaman agama sangat penting dalam kehidupan manusia sehingga 
agama sangatlah dibutuhkan oleh manusia, karena agama merupakan sumber 
kebenaran dan agama dapat memberikan bimbingan rohani bagi manusia baik 
dikala suka maupun duka.  
Desa Limporilau merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 
Belawa Kabupaten Wajo, yang beragama Islam dan masyarakat petani yang 
menggantungkan hidupnya pada hasil pertanian dalam memenuhi kebutuhan 
ekonomi. Masyarakat di Desa Limporliau belum sepenuhnya dapat menerapkan 





menfokuskan pada pekerjaannya sebagai masyarakat petani pasca mengalami 
bencana banjir. Terbukti ketika waktu sholat telah tiba kurangnya masyarakat di 
Desa Limporilau yang melaksanakan sholat berjamaah. 
 Masyarakat Desa Limporilau, bermata pencaharian sebagai petani dengan 
pekerjaannya, masyarakat bekerja mulai pagi sampai sore hari. Sehingga 
masyarakat yang bekerja sebagai petani kurang aktif dalam kegiatan 
keagamaannya, karena meraka membersihkan sawah mereka pasca mengalami 
bencana banjir. Dengan demikian masyarakat lebih mengutamakan pekerjaan 
mereka sebagai tuntutan ekonomi bagi masyarakat setempat pasca mengalami 
bencana banjir. 
 Kehidupan dapat terarah dan sesuai dengan apa yang di harapkan, ilmu 
pengetahuan sangat dibutuhkan dalam diri pada setiap individu agar dapat 
membedakan mana yang benar dan yang salah. Agama dalam kehidupan manusia 
sangatah di butuhkan oleh manusia karena agama adalah sumber kebenaran. 
Adapun kehidupan keagamaan masyarakat petani di Desa Limporilau pasca 
mengalami bencana banjir: 
1. Shalat Lima Waktu 
Shalat adalah salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan oleh 
seorang muslim pada waktu yang telah di tentukan. Perintah shalat adalah 
perintah yang diutamakan jika telah masuk pada waktunya. Sebagaimana 
dengan firman Allah swt dalam QS Al-Baqorah/2: 43. 












 Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Elliang mengatakan bahwa: 
“Saya berangkat kesawah lebih cepat pukul 05:00 pagi terkadang juga 
pukul 05:30, saya juga jarang membawa pakaian bersih untuk sholat 
karena saya sibuk membersihkan sawah saya dari eceng gondok yang 
terbawa waktu banjir dan terkadang tergesa-gesa berangkatnya. Tetapi 
sebelum banjir saya menjalankan sholat saat adzan berkumandang, 
karena lebih cepat pulang kerumah dan setelah  1 minggu atau 2 minggu 




Menurut narasumber Sule mengatakan bahwa: 
“Agama merupakan petunjuk atau pedoman bagi kehidupan tanpa adanya 
agama, manusia tidak dapat membedakan baik maupun buruk, halal 
maupun haram. Dan berbicara soal sholat saya jarang sholat setelah 
bencana banjir karena saya membersihkan sawah saya untuk di tenami 
lagi, dan saya mulai dari pagi sampai petang baru pulang tetapi setelah 




Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Tamarin salah satu masyarakat 
petani Desa Limporilau mengatakan bahwa: 
Makada nareko no’noi wai lempe’e iya’ mapamula ele lettu araweng 
monraka aki galung’e pangcingi roppo sibawa eceng gondok, barre 
letanegi paimeng, apparelluang dalle esso-esso purana lempe. 
Artinya: 
“Mengatakan bahwa ketika air banjir sudah turun saya mulai dari pagi 
sampai sore disawah untuk membersihkan sampah dan eceng gondok, agar 
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 Pernyataan diatas dari hasil wawancara dengan Bapak Tamarin bahwa 
ketika air banjir sudah turun dia mulai dari pagi sampai sore di sawah untuk 
membersihkan sampah dan eceng gondok akibat dari banjir, agar nantinya bisa 
ditenami lagi, untuk memenuhi kebutuhan ekomoni sehari-hari pasca mengalami 
bencana banjir. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh narasumber Jabi 
“Mengatakan bahwa mata pencaharian di Desa Limporilau juga 
menetukan sikap keagamaan terhadap agama banyak masyarakat yang 
sering melakukan kegiatan keagamaan, tetapi kalo saya sendiri ku batasi  
karena aktifitasku juga sebagai seorang petani, apalagi ketika sudah terjadi 
bencana banjir saya harus terjun langsung untuk membersihkan sawah 
saya akbiat dari bencana banjir.
41
 
 Hasil wawancara dengan Jabi mengatakan bahwa faktor yang mendesak 
sehingga tidak meyempatkan diri untuk menuntut agamanya terbatas, tetapi 
mereka tetap masih ada yang melaksanakan kagiatan keagamaannya hanya saja 
kurang sempat untuk megikutinya akibat masyarakat petani sibuk membersihkan 
sawah mereka pasca mengalami bencana banjir. 
 Hasil wawancara para masyarakat petani mengenai kehidupan keagamaan 
masyarakat petani pasca mengalami bencana banjir di Desa Limporilau yang 
mayoritas memeluk agama Islam, agama menurut H. Kupe adalah sebagai 
pedoman, petunjuk maupun patokan dalam kehidupan manusia, namun dari 
beberapa orang tersebut tidak bisa menjalankan atau melakukan kewajibannya 
sebagai umat beragama, karena ketika sudah terjadi banjir masyarakat petani di 
Desa Limporilau ini sibuk membersihkan sawah mereka dan tidak ada waktu 
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untuk melakukan sholat, tetapi itu hanya berlangsung 1 minggu atau 2 minggu 
pasca terjadinya bencana banjir. 
2. Sholat Jumat 
Sholat Jumat adalah sholat yang dilakukan oleh kaum laki-laki yang 
merupakan pengganti sholat Dhuhur, oleh karena itu pada masyarakat petani di 
Desa Limporilau setelah mengalami bencana banjir tetap meluangkan waktunya 
dalam melaksanakan sholat jumat. Hasil wawancara dari salah satu masyarakat 
petani Desa Limporilau yang bernama Bapak Jabi ia mengatakan bahwa: 
“Sebagai laki-laki kalau sholat jumat itu hukumnya wajib, karena kalau   
hari jumat saya memang harus istirahat ketika sudah jam 11 karena 
menurut saya itu ada hal yang aneh terjadi kalau kita tidak istirahat 




Sedangkan hasil wawancara dengan Bapak H. Kupe tokoh agama 
mengatakan bahwa: 
“Dalam agama islam sholat jumat, sholat yang memang di anjurkan oleh 
umat Islam laki-laki yang merupakan kewajiban. Saya melihat 
masyarakat di Desa Limporilau disini kalau waktunya sholat jumat 
terbilang lumayan di bandingkan sholat berjamaah lima waktu. Mereka 
sadar dalam melaksanakan sholat jumat dengan meluangkan waktunya 





Pernyataan dari hasil wawancara dengan Bapak Jabi dan Bapak H. Kupe 
bahwa pemahaman masyarakat petani cukup baik dalam sholat jumat, ini 
menunjukkan ummat Islam masyarakat petani di Desa Limporilau dapat 
meluangkan waktunya dalam melaksanakan kewajibannya sebagai orang islam 
sesuai dengan apa yang mereka pahami. 
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Masyarakat petani di Desa Limporilau sangat perlu untuk mengaplikasikan 
ajaran agama setelah mengalami bencana banjir seperti dengan sholat berjamaah 
dan sholat jumat. Masyarakat petani di Desa Limporilau sebagian besar penganut 
agama islam dan setiap hari menghabiskan waktu untuk bekerja dengan 
mengelolah tanah milik sendiri, sehingga di pagi hari masyarakat sudah berangkat 
bekerja dan kembali pada malam hari. 
3. Hubungan Silaturahmi 
 Masyarakat Desa Limporilau masih sangat menjaga hubungan silaturahmi, 
hubungan kekeluargaan serta sangat toleransi sesama masyarakat yang ada di 
Desa Limporilau masyarakat masih sangat peduli satu sama lain saling membantu 
jika ada yang terkena musibah, jika ada acara-acara seperti kawinan, pada saat 
bulan suci ramadhan ketika berbuka puasa di mesjid dan kegiatan gotong royong 
membersihkan kampung. Hubungan silaturahmi sangat penting untuk mempererat 
hubungan sesama manusia. 
 Hubungan silaturahmi juga terlihat diantara masyarakat petani dengan 
masyarakat petani lainnya dimana masyarakat petani terjadi interaksi diantara 
mereka dengan saling membantu dengan hal bercocok tanam. Hubungan 
silaturahmi ini tidak hanya diantara para masyarakat petani saja tapi hubungan 
bertetangga, hubungan persaudaraan tanpa harus memandang strata sosial 
masyarakat karena adanya hubungan kerjasama dan saling tolong menolong tidak 








A.  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor penyebab terjadinya bencana banjir di Desa Limporilau Kecamatan 
Belawa Kabupaten Wajo adalah faktor curah hujan yang deras yang terjadi 
dalam beberapa hari sehingga mengakibatkan terjadinya banjir, faktor 
pendangkalan yaitu terjadinya pengecilan tampang sungai hingga sungai 
tidak mampu mengalirkan air, dan aliran air dari Kabupaten Sidrap yang 
mengakbitakan air sungai tinggi sehinggal beberapa tanggul jebol. 
2. Dampak pasca bencana banjir bagi masyarakat petani memiliki dua 
dampak yakni positif dan negatif. Dampak positifnya adalah aspek 
lingkungan masyarakat lebih peduli pada lingkungan sekitarnya dan 
beralih profesi menjadi nelayan.  
3. Kehidupan keagamaan masyarakat petani pasca mengalami bencana 
banjir, Masyarakat Desa Limporilau, bermata pencaharian sebagai petani 
dengan pekerjaannya, masyarakat bekerja mulai pagi sampai sore hari. 
Sehingga masyarakat yang bekerja sebagai petani kurang aktif dalam 
kegiatan keagamaannya, karena meraka membersihkan sawah mereka 
pasca mengalami bencana banjir, dengan demikian masyarakat lebih 
mengutamakan pekerjaan mereka sebagai tuntutan ekonomi bagi 







B.  Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini  masih jauh dari kata sempurna dan masih 
banyak kekurangan, oleh karena itu untuk lebih mengembangkan lebih jauh lagi 
mengenai bencana banjir di Desa Limporilau maka dapat disarankan: 
1. Diharapkan pada pemerintah agar melakukan pembangunan infrastruktur 
untuk menanggulangi bencana banjir dan melakukan upaya normalisasi 
sungai dan drainase yang ada di Kabupaten Wajo. 
2. Diharapkan pada masyarakat agar mendukung program yang dilakukan 
oleh pemerintah dalam menyelesaikan bencana banjir dan juga 
diharapkan pada masyarakat agar tidak membuang sampah mereka 
disungai. 
3. Perlunya penelitian selanjutnya untuk mengangkat topik yang 
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Gambar 1: Hade, (29 Tahun, Staf Kantor Desa Limporilau), wawancara 











Gambar 2: Elliang, (43 Tahun, Masyarakat Petani), wawancara di warungnya 
















Gambar 3: Tamarin, (59 Tahun, Masyarakat Petani), wawancara di rumahnya 










Gambar 4: H. Kupe, (64 Tahun, Tokoh Agama), wawancara di rumahnya Desa 














Gambar 5: H. Kupe, (35 Tahun, Masyarakat Petani), wawancara di rumahnya 











Gambar 6: Sule, (38 Tahun, Masyarakat Petani), wawancara di rumahnya 















Gambar 7: Nur Ice, (36 Tahun, Staf Kantor Desa Limporilau), wawancara di 





















No Nama Umur Pekerjaan 
1. Hade 29 Staf Kantor Desa Limporilau 
2. Nur Ice 36 Staf Kantor Desa Limporilau 
3. Elliang 43 Petani 
4. Tamarin 59 Petani 
5. H. Kupe 64 Tokoh Agama 
6. Jabi 35 Petani 
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